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Respon Pertumbuhan Rimpang Lempuyang Gajah

(Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) pada Variasi Konsentrasi

Plant Growth Promothing Rhizobacteria (PGPR)

Nadia Izatunisa
Nim: 08041382025088

RINGKASAN

Lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) salah satu tanaman
dari Zingiberaceae yang telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia
untuk pengobatan maupun bumbu masak. Pupuk hayati (Biofertilizer) yang dapat
digunakan dalam perbanyakan lempuyang gajah salah satunya menggunakan
mikroorganisme menguntungkan seperti Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR). Waktu panen yang lama membuat produksi lempuyang gajah menjadi
cukup lama untuk dibudidayakan. Penggunaan PGPR pada Zingiberaceae telah
dilakukan pada jahe merah dan kunyit putih. Penelitian ini diperlukan untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi PGPR pada pertumbuhan rimpang
lempuyang gajah.

Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampai Oktober 2024,
bertempat di Rumah Percobaan dan Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 5 kali pengulangan. Variabel pengamatan yaitu persentase rimpang
tumbuh tunas, persentase rimpang tumbuh akar, jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah
tanaman muda (anakan), tinggi tanaman muda (anakan), jumlah daun, jumlah akar,
dan panjang akar. Data penelitian rimpang lempuyang gajah dianalisis
menggunakan ANOVA (Analisis of Variance). Apabila hasil berpengaruh nyata
maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan atau DMRT (Duncan's Multiple Range
Test) taraf 5%.

Kesimpulan penelitian variasi konsentrasi PGPR berpengaruh dalam
meningkatkan pertumbuhan pada rimpang lempuyang gajah. Konsentrasi PGPR
175 ppm menunjukkan hasil terbaik untuk parameter tinggi tunas dan tinggi
anakan, sedangkan konsentrasi 225 ppm menunjukkan rata-rata pertumbuhan
jumlah anakan, jumlah akar, dan panjang akar yang lebih baik dibandingkan tanpa
PGPR.

Kata Kunci : Lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.), Plant
Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR), Pertumbuhan



Universitas Sriwijayax

Growth Response of Bitter Ginger (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) to

Variations in Concentration of Plant Growth Promoting Rhizobacteria

(PGPR)

Nadia Izatunisa
Nim: 08041382025088

SUMMARY

Bitter ginger (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) is one of the plants
from Zingiberaceae that has long been used by the Indonesian people for medicine
and cooking spices. One of the biofertilizers that can be used in the propagation of
bitter ginger is using beneficial microorganisms such as Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR). The long harvest time makes the production of bitter
ginger take quite a long time to cultivate. The use of PGPR in Zingiberaceae has
been carried out on red ginger and white turmeric. This study is needed to
determine the effect of variations in PGPR concentration on the growth of bitter
ginger rhizomes.

The study was conducted from February to October 2024, located at the
Experimental House and Laboratory of Physiology and Development, Department
of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University.
This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 5
repetitions. Observation variables are the percentage of rhizomes growing shoots,
the percentage of rhizomes growing roots, the number of shoots, the height of
shoots, the number of young plants, the height of young plants, the number of
leaves, the number of roots, and the length of roots. The research data on bitter
ginger rhizomes were analyzed using ANOVA (Analysis of Variance). If the
results have a significant effect, it will be continued with the Duncan test or
DMRT (Duncan's Multiple Range Test) at a level of 5%.

The conclusion of the study of PGPR concentration variation has an effect
on increasing the growth of elephant ginger rhizome. The PGPR concentration of
175 ppm showed the best results for the parameters of shoot height and shoot
height, while the concentration of 225 ppm showed an average growth in the
number of shoots, number of roots, and root length that was better than without
PGPR.

Keywords : Bitter ginger (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.), Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR), Growth
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) salah satu

tanaman dari Zingiberaceae yang telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat

Indonesia untuk pengobatan maupun bumbu masak. Bagian rimpangnya paling

banyak digunakan oleh masyarakat (Lianah, 2020) . Rimpang lempuyang gajah

dimanfaatkan sebagai obat karena mengandung metabolit sekunder salah satunya

minyak atsiri yang paling banyak ditemukan (Silalahi, 2018) . Minyak atsiri

(essensial oils) mempunyai unsur bioaktif utama yakni zerumbone yang telah

terbukti berkhasiat sebagai antitumor, antiinflamasi, antioksidan, antidiabetes,

antimalaria, antisekresi, dan antimikroba yang semuanya dapat ditemukan dalam

rimpang lempuyang gajah (Padalia et al., 2018).

Rimpang lempuyang gajah memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan

perlu mendapatkan perhatian dalam membudidayakannya. Namun, sektor

pertanian masih banyak yang menggunakan pupuk kimia. Penggunaan pupuk

kimia di sektor pertanian menyebabkan dampak buruk terhadap ekosistem. Selain

itu, bahan-bahan kimia tersebut juga dapat menimbulkan berbagai dampak negatif

terhadap tanah, sehingga mengakibatkan berkurangnya kapasitas menahan air dan

tidak seimbangnya kesuburan tanah (Pirttilä et al., 2021) . Tanaman obat harus

dibudidayakan tanpa menggunakan pupuk kimia agar menghasilkan tanaman obat

yang bermutu (Parwata, 2016). Dampak negatif pupuk kimia harus diatasi dengan
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beralih ke pupuk hayati untuk menjaga kesehatan lingkungan dan keberlanjutan

pertanian.

Pupuk hayati (Biofertilizer) yang dapat digunakan dalam perbanyakan

lempuyang gajah salah satunya menggunakan mikroorganisme menguntungkan

seperti Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR). Pengaruh secara

langsung membuat unsur hara menjadi tersedia dalam tanah dan meningkatkan

penyerapannya. PGPR secara tidak langsung berperan melindungi tanaman

dengan menghambat aktivitas patogen (Ahemad dan Kibret, 2014).

Pertumbuhan lempuyang gajah berlangsung selama 9-10 bulan untuk siap

dipanen. Waktu panen yang lama membuat produksi lempuyang gajah menjadi

cukup lama untuk dibudidayakan. Salah satu usaha yang bisa dilakukan ialah

meningkatkan pertumbuhan rimpang lempuyang gajah menggunakan PGPR.

Menurut Miransari (2014) PGPR dapat menghasilkan fitohormon (asam absisat,

auksin dan sitokinin) dan siderofor yang secara signifikan mempengaruhi

pertumbuhan tanaman dengan mengatur metabolisme tanaman yang berbeda dan

ketersediaan nutrisi tanah yang berbeda, termasuk besi, seng, tembaga dan

mangan.

Penggunaan PGPR pada Zingiberaceae telah dilakukan pada jahe merah

dan kunyit putih. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Rama (2021) kombinasi

perendaman auksin dan PGPR dengan konsentrasi 125gr/l selama 1 jam

memberikan pengaruh lebih baik pada pertumbuhan rimpang jahe merah. Arnida

(2023) konsentrasi PGPR 125 ppm memberikan hasil signifikan pada waktu

munculnya tunas, panjang tunas, jumlah tunas, jumlah akar, dan panjang akar
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serta konsentrasi PGPR 62,5 ppm memberikan hasil yang signifikan pada jumlah

rata-rata daun dibandingkan tanpa perlakuan PGPR dalam merangsang

pertumbuhan rimpang kunyit putih (Curcuma zedoaria). Informasi penelitian dan

publikasi ilmiah mengenai penggunaan PGPR pada lempuyang gajah (Zingiber

zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) saat ini masih belum ada.

Berdasarkan penjelasan tentang hasil penelitian PGPR di atas pada

rimpang kunyit putih dan jahe merah yang merangsang dan mempercepat

pertumbuhan tunas, perlu dilakukan penelitian pengaruh variasi konsentrasi PGPR

yang tepat terhadap pertumbuhan rimpang lempuyang gajah (Zingiber zerumbet

(L) Roscoe ex Sm.), agar dapat melihat mana konsentrasi yang lebih baik dalam

mempercepat pertumbuhan tunas dan bermanfaat kedepannya untuk alternatif

perbanyakan rimpang lempuyang gajah.

1.2. Rumusan masalah

Lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L). Roscoe ex Sm.) merupakan

tumbuhan penghasil bahan obat karena rimpangnya mengandung senyawa-

senyawa kimia yang berkhasiat untuk kesehatan. Pengunaan pupuk kimia dan

masa umur panen lempuyang gajah yang cukup lama yakni 10 bulan menjadi

permasalahan dalam budidaya lempuyang gajah. Upaya untuk meningkatkan

kualitas rimpang lempuyang gajah sebagai bahan baku obat, dan meningkatkan

pertumbuhan lempuyang gajah adalah dengan penggunaan pupuk hayati PGPR.

Pemberian konsentrasi PGPR yang tepat mampu meningkatkan pertumbuhan

rimpang lempuyang gajah.
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi

PGPR pada pertumbuhan rimpang lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.)

Roscoe ex Sm).

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang respon

pertumbuhan rimpang lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm).

pada variasi konsentrasi PGPR. Informasi terkait pengaruh variasi konsentrasi

yang tepat pada rimpang lempuyang gajah diharapkan memiliki manfaat dalam

budidaya dan hasil panen rimpang lempuyang gajah.
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